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ABSTRAK

Ana Hilmi Mahiroh. 2026. Strategi Menumbuhkan Karakter Peduli
Lingkungan Siswa Sekolah Dasar. Artikel, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan
Komunikasi, Dan Sains. Universitas Muhammadiyah Surabaya.
Pembimbing I: Dr. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd.
Pembimbing II. Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si.

Karakter peduli lingkungan merupakan perwujudan sikap
manusia melalui tindakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga,
mencegah kerusakan, serta memperbaiki lingkungan disekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi menumbuhkan
karakter peduli lingkungan siswa sekolah dasar di SDN Mulyorejo 1/237
Surabaya. Metode yang digunakan adalah metode kualitaitif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian melibatkan lima peserta didik
kelas IV B yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama
empat hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembiasaan
yang telah dilakukan di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya yaitu Operasi
Gerakan Semut, pembiasaan piket kelas dan merawat tanaman, efektif
dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik.
Namun, strategi tersebut belum dapat dikatakan berhasil sepenuhnya,
karena hasil wawancara menunjukkan bahwa kebiasaan peduli
lingkungan peserta didik belum terinternalisasi secara konsisten di luar
sekolah, dan guru wali kelas V A mengakui belum menemukan solusi
efektif untuk mengatasi minimnya pengawasan orang tua di rumah.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya tindak lanjut yang terstruktur,
khususnya melalui program kolaborasi antara sekolah dan orang tua, agar
karakter peduli lingkungan dapat terbentuk secara konsisten di seluruh
lingkungan peserta didik, sehingga konsistensi sikap peduli lingkungan
belum optimal. Penelitian ini merekomendasikan perlunya kolaborasi
antara sekolah dan orang tua dalam mengawasi dan memperkuat
pembiasaan karakter peduli
lingkungan.
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Kata Kunci: karakter peduli lingkungan, pembiasaan, sekolah dasar,
strategi pendidikan karakter
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ABSTRACT

Ana Hilmi Mahiroh. 2026. Strategies for Fostering Environmental
Awareness Among Elementary School Students. Thesis, Primary
Teacher Education Program, Faculty of Communication and
Science Education. Muhammadiyah University of Surabaya.
Advisor I: Dr. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd. Advisor II:
Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si.

Environmental awareness is the manifestation of human attitudes through
actions in daily life to preserve, prevent damage, and restore the
surrounding environment. This study aims to analyze strategies for
fostering environmental awareness among elementary school students at
SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. The method used is a qualitative method
with a descriptive approach. The research subjects involved five fourth-
grade B students selected through purposive sampling. Data collection
techniques were conducted through observation, interviews, and
documentation over four days. The results of the study indicate that the
habit-forming strategies implemented at SDN Mulyorejo 1/237
Surabaya—namely the “Ant Movement Operation,” classroom duty
assignments, and plant care—are effective in fostering an
environmentally conscious character among students. However, these
strategies cannot yet be considered fully successful, as interview results
indicate that students’ environmentally conscious habits have not been
consistently internalized outside of school, and the homeroom teacher of
Class V A acknowledged that an effective solution to address the lack of
parental supervision at home has not yet been found. This study
recommends the need for structured follow-up, particularly through
collaborative programs between schools and parents, so that an
environmentally conscious character can be consistently fostered
throughout the students’ environment;, thus, consistency in
environmentally conscious attitudes has not yet been optimal. This study
recommends the need for collaboration between schools and parents in
monitoring and reinforcing the habit of environmental care.

Keywords: environmental care character, habit formation, elementary
school, character education strategies
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Abstrak

Karakter peduli lingkungan merupakan perwujudan sikap
manusia melalui tindakan dalam kehidupan sehari-hari untuk
menjaga, mencegah kerusakan, serta memperbaiki lingkungan
disekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi menumbuhkan karakter peduli lingkungan siswa
sekolah dasar di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. Metode yang
digunakan adalah metode kualitaitif dengan pendekatan
deskriptif. Subjek penelitian melibatkan lima peserta didik
kelas IV B yang dipilih secara purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi selama empat hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembiasaan yang telah dilakukan
di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya yaitu Operasi Gerakan
Semut, pembiasaan piket kelas dan merawat tanaman, efektif
dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada
peserta didik. Namun, strategi tersebut belum dapat dikatakan
berhasil sepenuhnya, karena hasil wawancara menunjukkan
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bahwa kebiasaan peduli lingkungan peserta didik belum
terinternalisasi secara konsisten di luar sekolah, dan guru wali
kelas V' A mengakui belum menemukan solusi efektif untuk
mengatasi minimnya pengawasan orang tua di rumah.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya tindak lanjut yang
terstruktur, khususnya melalui program kolaborasi antara
sekolah dan orang tua, agar karakter peduli lingkungan dapat
terbentuk secara konsisten di seluruh lingkungan peserta didik,
sehingga konsistensi sikap peduli lingkungan belum optimal.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya kolaborasi antara
sekolah dan orang tua dalam mengawasi dan memperkuat
pembiasaan karakter peduli lingkungan.

Kata Kunci: karakter peduli lingkungan, pembiasaan, sekolah
dasar, strategi pendidikan karakter

Abstratc
Environmental awareness is the manifestation of human attitudes
through actions in daily life to preserve, prevent damage, and restore
the surrounding environment. This study aims to analyze strategies
for fostering environmental awareness among elementary school
students at SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. The method used is a
qualitative method with a descriptive approach. The research subjects
involved five fourth-grade B students selected through purposive
sampling. Data collection techniques were conducted through
observation, interviews, and documentation over four days. The
results of the study indicate that the habit-forming strategies
implemented at SODN Mulyorejo 1/237 Surabaya—namely the “Ant
Movement Operation,” classroom duty assignments, and plant
care—are effective in fostering an environmentally conscious
character among students. However, these strategies cannot yet be
considered fully successful, as interview results indicate that



students’ environmentally conscious habits have not been
consistently internalized outside of school, and the homeroom teacher
of Class V' A acknowledged that an effective solution to address the
lack of parental supervision at home has not yet been found. This study
recommends the need for structured follow-up, particularly through
collaborative programs between schools and parents, so that an
environmentally conscious character can be consistently fostered
throughout the students’ environment; thus, consistency in
environmentally conscious attitudes has not yet been optimal. This
study recommends the need for collaboration between schools and
parents in monitoring and reinforcing the habit of environmental care.

Keywords: environmental care character, habit formation,
elementary school, character education strategies
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Pendahuluan

Pendidikan ~ menjadi  bagian utama  dalam
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya bersaing secara global. Pendidikan merupakan sebuah
investasi berharga dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia untuk membangun bangsa yang lebih maju (Fiqri et
al.,, 2020). Di tingkat sekolah dasar pendidikan formal berperan
penting dalam mengajarkan keterampilan dan menanamkan
nilai-nilai karakter pada peserta didik. Pendidikan karakter di
sekolah dasar merupakan langkah awal dalam membentuk
kepribadian, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab,
toleransi, dan peduli lingkungan melalui kegiatan sehari-hari
(Sari et al., 2025).



Krisis lingkungan yang terjadi saat ini menjadi
permasalahan serius yang memerlukan perhatian semua pihak,
termasuk dunia pendidikan. Degradasi lingkungan yang
ditandai dengan pencemaran, penumpukan sampah,
kerusakan ekosistem, dan berkurangnya ruang terbuka hijau
menunjukkan masih rendahnya kesadaran dan kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya penanaman karakter peduli lingkungan sejak usia
dini melalui pendidikan di sekolah dasar. Fenomena yang
sering dijumpai di lingkungan sekolah seperti siswa
membuang sampah sembarangan, kurangnya kesadaran
menjaga kebersihan kelas, dan minimnya partisipasi dalam
penghijauan menunjukkan karakter peduli lingkungan belum
terinternalisasi dengan baik dalam diri peserta didik.

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan
moral, watak, budi pekerti yang tujuannya untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menjalankan kehidupannya sehari-hari. Karakter merupakan
nilai yang menjadi kebiasaan hidup dan menjadi sifat tetap
seseorang (Efendi, 2023). Karakter yang mencakup watak, sifat,
dan kepribadian bersifat dinamis dan dapat berubah sesuai
dengan pengaruh lingkungan di sekitarnya. Dengan demikian,
pendidikan karakter memegang peran strategis dalam
mengarahkan perkembangan karakter individu ke arah yang
lebih positif melalui intervensi pendidikan yang terencana dan
sistematis.

Di antara berbagai nilai karakter yang ada, karakter
peduli lingkungan merupakan salah satu nilai penting yang
perlu diterapkan di sekolah. Hal ini didasarkan pada
keterkaitan erat antara lingkungan sekolah yang bersih dan
terawat dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang
nyaman dan kondusif. Melalui kegiatan pembiasaan menjaga



lingkungan diharapkan peserta didik dapat mengembangkan
kepedulian yang tinggi terhadap kelestarian lingkungan
sekitarnya. Pendidikan lingkungan merupakan upaya
sistematis dalam membantu masyarakat untuk memiliki
kesadaran dan kepedulian menyeluruh terhadap lingkungan
beserta berbagai permasalahannya (Haul et al., 2021). Dengan
kata lain, karakter peduli lingkungan merupakan perwujudan
sikap manusia melalui tindakan dalam kehidupan sehari-hari
untuk menjaga, mencegah kerusakan, serta memperbaiki
lingkungan disekitarnya. Pengelolaan lingkungan yang tepat
memberikan berbagai manfaat, antara lain terciptanya
lingkungan yang lestari, asri, dan dapat dinikmati oleh semua
pihak tanpa merusak kondisi eksistingnya.

Menurut Nenggala dalam (Dwijaya & Rigianti, 2024)
seseorang dapat dikatakan memiliki sikap dan karakter peduli
lingkungan apabila memenuhi beberapa indikator, yaitu (1)
kesadaran membuang sampah, (2) menjaga kebersihan
lingkungan, (3) sikap hemat energi dan sumber daya, (4)
kepedulian terhadap lingkungan hijau, dan (5) sikap proaktif
dan inisiatif. Indikator-indikator ini akan menjadi acuan dalam
mengukur perkembangan karakter peduli lingkungan peserta
didik dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan lima nilai
utama dalam modul Penguatan Pendidikan Karakter (PPK),
yaitu religious, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan
integritas. Gerakan peduli lingkungan termasuk ke dalam nilai
nasionalis, yang mencakup cerminan sikap, cara berpikir, dan
tindakan yang menunjukkan kepedulian untuk menjaga
lingkungan  bersama-sama dengan  mengutamakan
kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi. Intergrasi
nilai peduli lingkungan dalam pembelajaran di sekolah dasar
menjadi langkah strategis untuk membangun generasi yang



memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap kelestarian
lingkungan.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti di sekolah SDN
Mulyorejo 1 Surabaya, menunjukkan adanya permasalahan
terkait rendahnya kesadaran peserta didik terhadap kebersihan
lingkungan. Hal ini terlihat dari pengamatan peneliti terhadap
perilaku membuang sampah sembarangan dan kurangnya
menjaga kebersihan kelas.

Upaya mengintegrasikan nilai peduli lingkungan,
dibutuhkan strategi yang tepat. Oleh karena itu sikap peduli
lingkungan memerlukan pengajaran yang konsisten dan
berkelanjutan agar dapat terinternalisasi sebagai kebiasaan
dalam diri peserta didik. Penanaman nilai karakter ini
bertujuan untuk membangun kesadaran peserta didik tentang
pentingnya pelestarian lingkungan, pemahaman mengenai
dampak perilaku terhadap kondisi lingkungan, serta
kemampuan berkontribusi dalam mewujudkan lingkungan
yang bersih dan sehat (Nurmala et al., 2025)

Pada penelitian yang sudah di lakukan oleh (Siskayanti
& Chastanti, 2022) menunjukkan pentingnya melakukan
pendidikan khusus dalam membina karakter siswa agar peduli
terhadap lingkungan dan tidak membuang sampah
sembarangan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan
pembiasaan, penguatan karakter yang melibatkan tripusat
pendidikan berbasis kelas, budaya sekolah dan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
menumbuhkan karakter peduli lingkungan siswa sekolah
dasar. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai strategi
yang diterapkan guru dalam mengintegrasikan penanaman
karakter peduli lingkungan, faktor pendukung dan
penghambat implementasi strategi tersebut, serta dampaknya
terhadap perubahan perilaku peserta didik di SDN Mulyorejo



1/237 Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi berupa rekomendasi strategi efektif dalam
menumbuhkan karakter peduli lingkungan, serta menjadi
referensi bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan
program pendidikan karakter berbasis lingkungan yang lebih
optimal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Riche penelitian kualitatif
adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan
perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku,
persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman
mendalam tentang strategi menumbuhkan karakter peduli
lingkungan siswa sekolah dasar. Penelitian deskriptif
digunakan untuk mengambarkan secara sistematis mengenai
strategi guru dan perkembangan karakter peduli lingkungan
peserta didik (Moleong, 2012). Subjek penelitian ini adalah
guru wali kelas IV dan V, siswa kelas IV, dan kepala sekolah
SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Lokasi penelitian ini
berada di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan
adanya permasalahan terkait rendahnya kesadaran peserta
didik terhadap kebersihan lingkungan, terlihat dari perilaku
membuang sampah sembarangan serta kurangnya kesadaran
menjaga kebersihan kelas.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Citriadin, 2020). Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung aktivitas peserta didik terkait sikap peduli
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lingkungan. Aspek yang diobservasi yaitu perilaku siswa
terkait indikator peduli lingkungan (membuang sampah,
menjaga kebersihan lingkungan, dll). Wawancara dilakukan
terhadap delapan (8) informan, meliputi guru wali kelas IV dan
V, kepala sekolah, dan lima (5) orang siswa sebagai subjek
penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan
data berupa foto kegiatan dan catatan lapangan peneliti. Teknik
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
terdiri dari tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Kesimpulan-Kesimpulan
Penarikan/Verivikasi

Gambar 1. Teknik Analisis Data
Sumber: (Miles, 1992:20)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang berasal dari catatan tertulis
dilapangan. Pada tahap ini, data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi diseleksi dan disederhanakan sesuai fokus
penelitian. Penyajian data, dimana data yang direduksi



disajikan dalam bentuk teks naratif, tabel, bagan, atau matriks
untuk memudahkan pemahaman pola hubungan antara data
dan penarikan kesimpulan. Tahap ketiga adalah penarikan
kesimpulan/verifikasi yang dikemukakan bersifat sementara
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti kuat pada
pengumpulan data berikutnya (Miles, 1992). Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber,
teknik dan waktu (Nurfajriani et al., 2024).

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil Penelitian

SDN Mulyorejo 1/237 merupakan sekolah dasar negeri
yang berlokasi di JI. Mulyorejo 184, Kelurahan Mulyorejo,
Surabaya 60115. Sekolah ini didirikan pada 16 Agustus 1967
dan telah memperoleh akreditasi A, menunjukkan bahwa
standar kualitas pendidikan yang baik. SDN Mulyorejo 1/237
Surabaya memiliki visi dan misi yang jelas dalam
pengembangan pendidikan karakter, khususnya dalam
kepedulian lingkungan.

Visi sekolah ini adalah “Unggul dalam prestasi
berlandaskan IMTAQ dan IPTEK yang berwawasan global
serta peduli lingkungan”. Untuk mewujudkan visi tersebut,
sekolah menjalankan 8 misi utama diantaranya: melaksanakan
pendidikan berlandaskan iman dan taqwa, menerapkan
pembelajaran aktif dan inovatif, membudayakan 5S (senyum,
sapa, salam, sopan, santun), meningkatkan pemanfaatan

sarana dan prasarana, mengembangkan prestasi akademik dan



non akademik, menjalin kerjasama harmonis dengan
masyarakat, melaksanakan penilaian autentik yang mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, serta yang paling
relevan dengan pendidikan karekter peduli lingkungan adalah
membiasakan sikap peduli dan berbudaya lingkungan bagi
seluruh warga sekolah. Sekolah ini aktif menjalankan program
kesadaran lingkungan dengan menjalankan program operasi
gerakan Semut (Sejenak Memungut) yang sejalan dengan misi
sekolah dalam membudayakan kepedulian lingkungan kepada
seluruh warga sekolah.
1. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah, diperoleh informasi bahwa penanaman
karakter peduli lingkungan merupakan bagian intergal
dari visi dan misi sekolah, yaitu menciptakan peserta
didik yang beriman, cerdas dan berbudaya
lingkungan. Kepala sekolah menyatakan bahwa
sekolah memiliki program pembiasaan karakter
khusus yang dinamakan “Operasi Gerakan Semut
(Sejenak Memungut)” yang dilaksanakan secara rutin
pada hari selasa dan jumat. Program ini merupakan
inisiatif baru yang dijalankan sejak juni 2025, meskipun
gerakan peduli lingkungan secara umum sudah ada
sejak periode sebelumnya.
Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa
sekolah menyadari pentingnya kolaborasi dengan
orang tua dalam menumbuhkan karakter peduli

lingkungan pada peserta didik. Menurut informan, jika
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pendidikan karakter hanya diajarkan di sekolah tanpa
diterapkan dan diperkuat di lingkungan rumah, maka
upaya tersebut akan kurang optimal dan tidak
memberikan hasil yang maksimal. Kesadaran ini
mendorong sekolah untuk terus berupaya menjalin
komunikasi dengan orang tua terkait pentingnya
konsistensi pendidikan karakter di rumah dan di
sekolah. Selain kerjasama dengan orang tua, sekolah
juga menjalin kerja sama dengan Dinas Lingkungan
Hidup dan sedang dalam proses mengusahakan
pencapaian status sebagai sekolah Adiwiyata, yang
merupakan program penghargaan dari pemerintah
untuk sekolah yang berhasil menerapkan pendidikan
lingkungan hidup dengan baik. Kendala utama yang
diungkapkan oleh kepala sekolah adalah masih
rendahnya kesadaran dan kepedulian terhadap
lingkungan pada diri sebagaian peserta didik.

Hasil dari wawancara dengan guru wali kelas
IV B menunjukkan bahwa strategi dalam
menumbuhkan karakter peduli lingkungan diterapkan
melalui kegiatan praktis berupa bersih lingkungan
yang mencakup aktivitas piket dan menyiram
tanaman, baik sebelum  maupun  sesudah
pembelajaran.  Informan  menyatakan  bahwa
penanaman karakter peduli lingkungan sangat
esensial untuk ditanamkan sejak dini, karena apabila
karakter tersebut tidak ditanamkan sejak usia dini akan

membentuk kebiasaan buruk yang dapat berdampak
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pada tindakan kurang bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Dalam konteks pembelajaran di kelas,
pendidikan  lingkungan diintegrasikan  melalui
internalisasi nilai-nilai sila Pancasila dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn). Untuk mendukung proses pembelajaran,
informan memanfaatkan media pembelajaran berupa
video edukasi tentang lingkungan dan menggunakan
tanaman sebagai media konkret dalam menunjukkan
bukti nyata sikap peduli lingkungan kepada peserta
didik. Informan juga menerapkan pendekatan
modeling atau keteladanan dengan melakukan
tindakan peduli lingkungan terlebih dahulu sebelum
mengharapkan peserta didik melakukannya, sehingga
peserta didik dapat mengobservasi atau meniru
perilaku positif tersebut secara natural.

Kendala yang diungkapkan oleh guru wali
kelas IV B adalah kebiasaan peduli lingkungan yang
belum terbentuk secara konsisten diluar lingkungan
sekolah, khususnya minimnya pengawasan ketika
berada di lingkungan rumah. Guru menegaskan
bahwa meskipun di sekolah peserta didik sudah
menunjukkan perilaku peduli lingkungan yang baik
sebagai hasil dari pembiasaan rutin, namun kebeiasaan
tersebut belum sepenuhnya terbawa dan diterapkan
secara mandiri di rumah tanpa adanya pengawasan
dan penguatan dari orang tua. Dengan demikian,

kendala yang dimaksud lebih merujuk pada belum



terbentuknya kebiasaan yang bersifat intrinsik dan
menyeluruh (tidak hanya di sekolah), bukan pada
ketidakberhasilan pembiasaan di lingkungan sekolah
itu sendiri. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kendala tersebut adalah dengan membiasakan sikap
peduli lingkungan di kelas dan memberikan motivasi
secara berkelanjutan kepada peserta didik mengenai
pentingnya sikap peduli lingkungan. Selain itu,
terdapat pembiasaan lain seperti penggunaan sepeda
dan berjalan kaki ke sekolah sebagai upaya dalam
mengurangi polusi udara yang merupakan manifestasi
dari sikap peduli lingkungan.

Hasil wawancara dengan guru wali kelas V A
menunjukkan bahwa integrasi pendidikan lingkungan
dilakuakan melalui mata pelajaran PPKn dan Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang bertujuan
memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.
Berbeda dengan guru wali kelas IV B, pendekatan yang
diterapkan lebih berfokus pada pemberian arahan dan
nasihat secara langsung kepada peserta didik secara
konsisten, tanpa menggunakan media pembelajaran
khusus.

Informan kedua juga menerapkan keteladanan
dengan memposisikan diri sebagai role model,
melakukan tindakan peduli lingkungan terlebih
dahulu agar dapat dicontoh oleh peserta didik.
Pembiasaan piket kelas dianggap mendukung
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pembentukan karakter peduli lingkungan, namun
untuk program pengelolaan sampah informan
menyatakan bahwa saat ini belum dapat dijalankan
secara optimal. Kendala yang dihadapi serupa dengan
informan pertama, yaitu kebiasaan peserta didik yang
belum terbentuk secara mandiri dan konsisten di luar
sekolah, serta minimnya pengawasan ketika dirumah.
Perlu dijelaskan bahwa kendala yang dimaksud bukan
berarti pembiasaan di sekolah telah gagal, melainkan
bahwa internalisasi nilai tersebut belum menjadi
kebiasaan otonom yang terbawa secara alami ke
konteks di luar sekolah. Terkait solusi dalam mengatasi
kendala tersebut, informan mengakui bahwa hingga
saat ini belum menemukan langkah yang -efektif,
sehingga diperlukan tindak lanjut berupa strategi
kolaborasi yang lebih terstruktur antara pihak sekolah

dan orang tua.

Hasil Observasi

Observasi dilakukan selama empat hari untuk
mengamati implementasi strategi dalam
menumbuhkan karakter peduli lingkungan di SDN
Mulyorejo 1/237 Surabaya. Observasi yang dilakukan
mencakup pengamatan terhadap pembiasaan, proses
pembelajaran, serta perilaku peserta didik dalam
mempraktikkan sikap peduli lingkungan.



Indikator Karakter Peduli
Lingkungan

Kepedulian Terhadap en,
Lingkungan Hijau ,{"’ Kebergp,
100% - h"‘"’"un 2

Keterangan:
« Sangat Baik 91-100%
« Baik 81-90%
* Cukup 71-80%
« Kurang < 70%

Gambar 2. Capaian Indikator Karakter Peduli Lingkungan

Data observasi menunjukkan bahwa tingkat
pencapaian implementasi strategi berada pada
kategori “sangat baik” mengindikasikan bahwa
program-program yang dirancang telah berjalan
dengan optimal. Program Gerakan Semut yang
dilaksanakan setiap hari selasa dan jumat berjalan
dengan baik, dimana seluruh warga sekolah termasuk
kepala sekolah, guru, dan peserta didik terlibat aktif
dalam kegiatan memungut sampah di lingkungan
sekolah. Kegiatan piket kelas juga dilaksanakan secara
rutin setiap hari, dengan pembagian tugas yang jelas
antar peserta didik dalam setiap kelas.

Observasi terhadap pembiasaan karakter
peduli lingkungan menunjukkan capaian yang tinggi
pada lima indikator utama. Kepedulian terhadap
lingkungan hijau menunjukkan capaian tertinggi
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dengan kategori sangat baik, terlihat dari antusiasme
peserta didik dalam menyiram tanaman sebelum dan
sesudah pembelajaran. Kesadaran membuang sampah
menunjukkan capaian yang sangat baik, dimana
sebagian besar peserta didik secara konsisten
membuang sampah pada tempatnya dan memilah
sampah organik dan anorganik. Menjaga kebersihan
lingkungan, sikap hemat energi dan sumber daya
keduanya berada pada kategori sangat baik, terlihat
dari kepedulian peserta didik dalam menjaga
kebersihan kelas dan area belajar serta kebiasaan
mematikan lampu dan kipas angin ketika tidak
digunakan. Sementara sikap proaktif dan inisiatif
berada pada kategori baik yang masih memerlukan
peningkatan lebih lanjut.

Observasi juga dilakukan secara khusus
terhadap lima sampel peserta didik untuk melihat
variasi capaian individual dalam karakter peduli
lingkungan. Hasil observasi menunjukkan bahwa ZZP
dan AKR memperoleh capaian tertinggi dengan
kategori “sangat baik”, terlihat dari konsistensi di
semua aspek pengamatan seperti selalu membuang
sampah pada tempatnya, aktif dalam kegiatan piket
kelas, menyiram tanaman tanpa harus disuruh,
menjaga kebersihan area belajar dengan rapi, dan
konsisten mematikan lampu serta kipas angin ketika
tidak digunakan. SDN]J juga mencapai kategori “sangat

baik” dengan menunjukkan konsistensi di hampir



semua aspek, namun masih memerlukan peningkatan
dalam menjaga kebersihan area belajar pribadi yang
terkadang masih terlihat kurang rapi. Sementara KA
dan HHA berada dalam kategori “baik”, dimana
mereka sudah menunjukkan perilaku peduli
lingkungan namun masih memerlukan peningkatan
konsistensi dalam beberapa aspek seperti sikap
proaktif membersihkan tanpa disuruh, dan menjaga
kebersihan area belajar secara konsisten.

Selama observasi, ditemukan beberapa aspek
yang masih memerlukan perhatian khusus dan
perbaikan. Aspek yang paling sering teramati
memerlukan perbaikan adalah sikap proaktif dalam
membersihkan tanpa harus disuruh, dimana masih
ditemukan beberapa peserta didik yang menunggu
instruksi dari guru untuk membersihkan atau
merapikan. Aspek kedua yang memerlukan perhatian
adalah kemampuan menggunakan kembali bahan
yang sudah tidak terpakai, dimana konsep reuse masih
belum sepenuhnya dipahami dan dipraktikkan oleh
peserta didik. Aspek ketiga dan keempat yang juga
teramati adalah konsistensi dalam membuang sampah
pada tempatnya dan menjaga kebersihan area belajar,
dimana masih ada peserta didik yang sesekali lupa
atau kurang konsisten dalam menerapkan perilaku
tersebut.

Observasi juga mengungkapkan bahwa

sekolah menyediakan berbagai fasilitas untuk
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mendukung pendidikan karakter peduli lingkungan
berupa alat kebersihan yang memadai di setiap kelas
seperti sapu, pel, kemoceng, dan tempat sampah yang
dikategorikan sesuai jenisnya untuk memudahkan
pemilahan sampah organik dan anorganik. Fasilitas ini
teramati digunakan dengan baik oleh peserta didik
dalam kegiatan piket kelas dan pembiasaan sehari-
hari.

Berdasarkan berbagai kendala yang dihadapi
di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya, peneliti
memberikan beberapa rekomendasi yang mencakup
perlunya pembinaan dan penguatan motivasi
instrinsik pada peserta didik, edukasi yang lebih
intensif tentang konsep reduce, reuse, dan recycle,
pengawasan dan reminder rutin dari guru, serta
penguatan kesadaran tentang tanggungjawab pribadi
terhadap lingkungan.

Pembahasan

Hasil penelitian menujukkan bahwa strategi
penanaman karakter peduli lingkungan di SDN Mulyorejo
1/237 Surabaya telah berjalan dengan sangat baik, yang
ditunjukkan dengan presentase pencapaian 93,30% dalam
kategori “sangat baik”. Capaian ini mengindikasikan bahwa
program-program yang dirancang dan diimplementasikan
sekolah telah efektif dalam membangun kesadaran dan
perilaku peduli lingkungan pada peserta didik. Temuan ini

sejalan dengan pendapat Lickona (2012) bahwa “Character
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education is the deliberate effort to develope virtues that are good for
the individual and good foor society”. Dengan demikian,
pendidikan karakter dapat dipahami sebagai suatu upaya yang
dilakukan secara terencana dan sistematis untuk menanamkan
serta mengembangkan nilai-nilai yang berdampak positif
terhadap individu maupun lingkungan sosial. Proses
pembentukan karakter tidak berlangsung secara instan,
melainkan memerlukan upaya berkelanjutan melalui
pembiasaan yang konsisten (Wahyuni, 2021). Implementasi
program “Operasi Gerakan Semut (Sejenak Memungut)” yang
dilaksanakan secara rutin setiap hari selasa dan jumat
menunjukkan komitmen sekolah dalam menciptakan budaya
peduli lingkungan yang sistematis dan terstruktur, bukan

sekadar kegiatan sporadis yang tidak berkelanjutan.

Gambar 3. Kegiatan Gerakan Sejenak Memungut

1. Berdasarkan Instrumen Wawancara
Integrasi pendidikan lingkungan dalam mata
pelajaran PPKn dan IPAS menunjukkan bahwa sekolah
SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya mengimplementasikan
pendekatan holistik dalam pendidikan karakter, di

19



20

mana nilai-nilai karakter tidak diajarkan secara
terpisah tetapi terintegrasi dalam berbagai aspek
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh Zain (2024) dalam bukunya yang
menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan
fondasi penting dalam membentuk kepribadian dan
sikap peserta didik yang baik. Pendidikan karakter
perlu diintegrasikan dalam seluruh aspek kurikulum
dan kehidupan sekolah. Bentuk integrasinya
memasukkan materi nilai-nilai karakter kedalam mata
pelajaran, serta mengaitkan prinsip-prinsip moral dan
etika dengan setiap elemen pengalaman belajar peserta
didik (Sarnot A.Z, 2024). Penggunaan media
pembelajaran video dan tanaman sebagai media
konkret juga menunjukkan upaya guru dalam
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
peserta didik. Penggunaan media konkret seperti
tanaman memungkinkan peserta didik untuk tidak
hanya memahami konsep peduli lingkungan secara
teoritis, tetapi juga mengalami langsung bagaimana
merawat dan menjadi makhluk hidup, yang pada
gilirannya akan membentuk empati dan kepedulian
terhadap lingkungan yang lebih mendalam.
Pembiasaan melalui piket kelas, program
gerakan semut, dan kegiatan menyiram tanaman
menunjukkan penerapan metode yang efektif dalam
pembentukan karakter. Menurut pemikiran Aristoteles

yang diadopsi St. Thomas Aquinas, karakter atau



kebijakan moral tidak dapat diajarkan hanya melalui
penjelasan rasional tentang yang baik dan buruk, tetapi
harus diperoleh melalui pembiasaan (habituation) yang
dilakukan secara berulang dengan kesengajaan dan
konsistensi, sehingga kemampuan berbuat baik
menjadi ketangkasan yang melekat dalam diri
seseorang (Nadeak, 2004). Hasil observasi yang
menunjukkan pencapaian tinggi pada indikator
kesadaran membuang sampah sebesar 95% dan
kepedulian terhadap lingkungan hijau mencapai 100%
mengindikasikan bahwa pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten telah memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap perilaku peserta didik.
Capaian 100% pada aspek kepedulian terhadap
lingkungan hijau menunjukkan bahwa kegiatan
praktis seperti menyiram tanaman dan merawat
tanaman sekolah sangat efektif dalam membangun

kesadaran ekologis pada anak usia sekolah dasar.

e N _ i
Gambar 5. Kegiatan Piket
Menyiram Tanaman Harian

Gambar 4. Kegiatan

Pendekatan modeling atau keteladanan yang
diterapkan oleh kedua guru wali kelas sejalan dengan
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teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert
Bandura (1977) yang menjelaskan bahwa individu
terutama anak-anak, belajar melalui proses modeling
atau peniruan dengan mengamati dan meniru perilaku
individu lain yang dianggap sebagai model, seperti
orang tua, guru, teman sebaya, atau figur-figur yang
dihormati di masyarakat (Irama et al., 2024).
Keteladanan yang diberikan oleh guru menjadi faktor
penting dalam membentuk perilaku peserta didik,
karena pada usia sekolah dasar peserta didik
cenderung meniru perilaku yang dimodelkan oleh
figur otoritas yang mereka hormati dan percayai.
Ketika guru secara konsisten menunjukkan perilaku
peduli lingkungan seperti memungut sampah,
mematikan lampu yang tidak terpakai, atau merawat
tanaman, peserta didik akan mengobservasi perilaku
tersebut dan secara bertahap menginternalisasikannya
sebagai bagian dari perilaku mereka sendiri.
Pembiasaan penggunaan sepeda dan berjalan kaki ke
sekolah menunjukkan bahwa pendidikan karakter
peduli lingkungan di sekolah ini tidak hanya terbatas
pada aspek kebersihan dan estetika lingkungan, tetapi
juga mencakup kesadaran akan pelestarian lingkungan
dalam konteks yang lebih luas, seperti upaya
mengurangi polusi udara dan jejak karbon. Hal ini
menunjukkan pemahaman yang komprehensif tentang

konsep peduli lingkungan sebagai karakter yang



multidimensional, mencakup aspek kebersihan,
pelestarian, dan konversi sumber daya.
Berdasarkan Instrument Observasi

Hasil observasi terhadap lima peserta didik
sampel menunjukkan adanya variasi yang cukup
signifikan dalam capaian karakter peduli lingkungan.
Dua peserta didik yaitu ZZP dan AKR memperoleh
capaian tertinggi dengan kategori “sangat baik”,
terlihat dari konsistensi di semua aspek pengamatan
seperti selalu membuang sampah pada tempatnya,
aktif dalam kegiatan piket kelas, menyiram tanaman
tanpa harus disuruh, menjaga kebersihan area belajar
dengan rapi, dan konsisten mematikan lampu serta
kipas angin ketika tidak digunakan. Sementara tiga
peserta didik lainnya masih memerlukan peningkatan
dalam beberapa aspek tertentu diantaranya masih
memerlukan peningkatan dalam menjaga kebersihan
area belajar pribadi yang terkadang masih terlihat
kurang rapi, konsistensi dalam beberapa aspek seperti
sikap proaktif membersihkan tanpa disuruh, dan
menjaga kebersihan area belajar secara konsisten.
Variasi ini menunjukkan bahwa meskipun semua
peserta didik memperoleh paparan dan intervensi
yang sama di lingkungan sekolah, faktor individual
seperti motivasi intrinsik, tingkat pemahaman,
kematangan emosional, serta dukungan dan
penguatan dari lingkungan keluarga sangat

mempengaruhi  tingkat internalisasi  nilai-nilai
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karakter. Temuan ini sejalan dengan teori
perkembangan moral yang dikembangkan oleh
Kohlberg menyatakan bahwa individu berkembang
secara moral melalui enam tahapan yang
dikelompokan dalam tiga tingkatan (pra konvensional,
konvensional, dan pasca konvensional), di mana setiap
tahap memiliki ciri khas yang berbeda dan tidak
semata-mata ditentukan oleh urutan kronologis tetapi
juga oleh cara individu memahami konsep benar dan
salah (Rahmawati et al., 2024). Beberapa peserta didik
mungkin sudah mencapai tahap di mana mereka
melakukan tindakan peduli lingkungan berdasarkan
kesadaran pribadi dan pemahaman akan pentingnya
menjaga lingkungan (tahap konvensional atau bahkan
post-konvensional), sementara yang lain masih berada
pada tahap di mana mereka melakukan tindakan
peduli lingkungan terutama untuk menghindari
hukuman atau mendapat pujian dari guru (pre-
konvensional). Hal ini menegaskan pentingnya
pendekatan yang diferensiatif dalam pendidikan
karakter =~ yang mempertimbangkan keunikan,
kebutuhan, dan tingkat perkembangan moral setiap
peserta didik, serta tidak menerapkan intervensi yang
bersifat on-size-fits-all.

Kendala yang dihadapi berupa minimnya
pengawasan dan penguatan di lingkungan rumah
menggarisbawahi pentingnya sinergi dan konsistensi

antara sekolah dan keluarga dalam pendidikan



karakter. Menurut teori ekologi perkembangan yang
dikembangkan oleh Bronfenbrenner (1986),
perkembangan anak dipengaruhi oleh sistem
lingkungan yang saling berkaitan dan berinteraksi
secara timbal balik, yaitu mikrosistem yang terdiri dari
keluarga dan sekolah, mesositern (interaksi dan
hubungan antar mikrosistem), ekosistem, makrosistem,
dan kronosistem yang membentuk tingkah laku
individu  (Salsabila, 2018). Ketika terdapat
ketidaksesuaian antara nilai-nilai dan praktik yang
diajarkan di sekolah dengan nilai-nilai praktik yang
diterapkan dirumah, efektivitas pendidikan karakter
akan berkurang secara signifikan karena peserta didik
menerima pesan yang kontradiktif tentang perilaku
yang diharapkan. Sebaliknya, ketika ada keselarasan
dan penguatan mutual antara sekolah dan keluarga,
peserta didik akan lebih mudah menginternalisasi
nilai-nilai karakter karena meraka melihat konsistensi
dalam lingkungan mereka. Pengakuan jujur dari guru
wali kelas V A bahwa belum menemukan solusi efektif
untuk mengatasi minimnya pengawasan di rumah
menunjukkan bahwa kolaborasi sekolah dengan orang
tua masih menjadi tantangan yang perlu terus
diupayakan peningkatannya.

Kerja sama yang dijalin dengan Dinas
Lingkungan Hidup dan wupaya sekolah untuk
mencapai status sekolah Adiwiyata menunjukkan

kesadaran dan visi jangka panjang sekolah akan
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pentingnya dukungan eksternal dan pengakuan
formal dalam mewujudkan pendidikan karakter yang
berkelanjutan. ~Adiwiyata merupakan program
nasional yang diinisiasi oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan untuk mewujudkan sekolah
peduli dan berbudaya lingkungan dapat memberikan
kerangka kerja yang lebih terstruktur, panduan
implementasi yang jelas, serta pengakuan formal atas
upaya sekolah dalam pendidikan lingkungan.
Adiwiyata merupakan program sosialisasi kesadaran
lingkungan dan bentuk apresiasi kepada lembaga
pendidikan yang telah mencapai standar tertentu dan
menunjukkan kualifikasi tinggi dalam kepedulian
terhadap lingkungan serta bertanggung jawab dalam
pengelolaan lingkungan melalui manajemen sekolah
yang Dbaik untuk mendukung perkembangan
berkelanjutan (Fitra et al., 2023). Lebih dari itu, status
Adiwiyata juga dapat meningkatkan motivasi dan
komitmen seluruh warga sekolah karena adanya
standar yang jelas dan sistem evaluasi yang terukur.
Kerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup juga
membuka peluang untuk mendapatkan dukungan
teknis, pendampingan, dan bahkan bantuan sarana
prasarana yang dapat memperkuat program
pendidikan lingkungan di sekolah.

Hasil observasi mengidentifikasi empat aspek
yang masih memerlukan perhatian khusus intervensi

yang lebih intensif, yaitu sikap proaktif membersihkan



tanpa disuruh, kemampuan menggunakan kembali
bahan yang tidak terpakai, konsistensi dalam
membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga
kebersihan area belajar. Tantangan-tantangan ini
menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai karakter
peduli lingkungan merupakan proses yang kompleks,
bertahap, dan memerlukan waktu yang tidak singkat.
Aspek pertama yaitu sikap proaktif membersihkan
tanpa disuruh menunjukkan bahwa sebagian peserta
didik masih berada pada tahap dimana mereka
melakukan tindakan peduli lingkungan karena
intruksi eksternal (external locus of control) dan belum
sepenuhnya karena kesadaran internal (internal locus of
control).  Aspek  kedua tentang kemampuan
menggunakan kembali bahan menunjukkan bahwa
konsep reuse dalam prinsip 3R masih perlu diperkuat
melalui edukasi yang lebih konkret dan contoh
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Aspek ketiga
dan keempat tentang konsistensi membuang sampah
dan menjaga kebersihan area pribadi menunjukkan
bahwa pembentukan kebiasaan (habit formation) masih
memerlukan  penguatan  melalui =~ pengingat,
pengawasan, dan reinforcement (penguatan) yang
berkelanjutan.

Fakta bahwa program pengelolaan sampah
belum dapat dijalankan secara optimal, sebagaimana
disampaikan oleh guru wali kelas V A,

mengindikasikan adanya keterbatasan sumber daya,
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infrastruktur, atau sistem operasional yang perlu
diperbaiki dan  dikembangkan lebih lanjut.
Pengelolaan sampah yang efektif juga diperlukan,
tidak hanya ada fisiknya saja melainkan juga sistem
operasional yang jelas tentang bagaimana sampah
dipilah, dikumpulkan, dan dikelola selanjutnya, serta
pemahaman yang mendalam dari seluruh warga
sekolah tentang prinsip 3R yaitu Reduce (mengurai),
Reuse (menggunkan kembali), dan Recycle (mendaur
ulang). Program 3R merupakan startegi dalam
mengelola sampah yang dirancang untuk mengurangi
jumlah sampah dan meningkatkan kualitasnya agar
dapat diolah dengan baik secara lebih lanjut (Suryani
Sahabuddin et al., 2024). Tanpa sistem yang jelas dan
pemahaman yang memadai, pengelolaan sampah
hanya akan menjadi aktivitas seremonial tanpa
dampak edukatif yang bermakna. Rekomendasi untuk
memberikan edukasi yang lebih intensif tentang reduce,
reuse, dan recycle menjadi sangat relevan untuk
mengatasi permasalahan ini, disertai dengan contoh-
contoh  konkret dan kegiatan praktis yang
memungkinkan peserta didik mengaplikasikan konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa pendidikan karakter memerlukan
pendekatan yang holistik, sistematis, dan terintegrasi,
yang melibatkan berbagai metode seperti pemodelan

atau keteladanan, pembiasaan melalui kegiatan rutin,



pembelajaran langsung melalui integrasi dalam mata
pelajaran, serta dukungan lingkungan baik di sekolah
maupun di rumah. Temuan bahwa pembiasaan dan
keteladanan menjadi metode utama yang paling efektif
dalam membentuk karakter peduli lingkungan sejalan
dengan teori-teori klasik tentang pembentukan
karakter Aristoteles dan teori pembelajaran sosial dari
Bandura yang telah teruji secara empiris. Penelitian ini
juga memperkuat pentingnya konsistensi dan
kontinuitas dalam pendidikan karakter, di mana
intervensi yang dilakukan harus berjalan secara terus-
menerus dan konsisten, bukan hanya kegiatan sesaat
atau sporadis yang tidak memiliki dampak jangka
panjang.

Secara praktis, penelitian ini memberikan
gambaran yang komprehensif bahwa meskipun
strategi yang diterapkan sudah berjalan dengan baik
dan mencapai kategori “sangat baik” dengan
presentase 93,30%, masih terdapat ruang yang cukup
signifikan untuk perbaikan dan pengembangan lebih
lanjut. Perbaikan tersebut terutama diperlukan dalam
hal konsistensi pelaksanaan program di berbagai
konteks dan situasi, penguatan kolaborasi dan
komunikasi dengan keluarga melalui berbagai
starategi seperti parenting workshop atau home visit, dan
pengembangan sistem pengelolaan sampah yang
komprehensif dan operasional yang dapat melibatkan

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran
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yang bermakna. Pencapaian rata-rata 93,30%
menunjukkan bahwa fondasi yang kuat telah dibangun
melalui berbagai program dan kegiatan yang
dilaksanakan, namun upaya berkelanjutan, evaluasi
berkala, dan perbaikan terus-menerus diperlukan
untuk memastikan bahwa semua peserta didik bukan
hanya sebagian yang dapat menginternalisasikan nilai-
nilai karakter peduli lingkungan melainkan secara
keseluruhan dan mendalam, sehingga dapat menjadi
bagian dari identitas dan kepribadian mereka.
Harapan kepala sekolah agar peserta didik
memiliki kesadaran akan pentingnya sikap peduli
terhadap lingkungan dan mampu memulainya dari
tindakan sederhana seperti membuang sampah pada
tempatnya menunjukkan visi yang realistis, terukur,
dan dapat dicapai secara bertahap. Harapan ini
mencerminkan pemahaman bahwa pembentukan
karakter adalah proses yang bertahap dan dimulai dari
tindakan-tindakan sederhana yang dilakukan secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari, yang pada
akhirnya akan membentuk kebiasaan yang tertanam
kuat, dan kebiasaan-kebiasaan tersebut pada
gilirannya akan membentuk karakter yang melekat
pada diri peserta didik dan bertahan hingga mereka
dewasa. Dengan demikian, upaya penanaman karakter
peduli lingkungan yang dilakukan di SDN Mulyorejo
1/237 Surabaya bukan hanya memberikan dampak
jangka pendek berupa lingkungan sekolah yang bersih



dan asri, tetapi lebih penting lagi adalah membentuk
generasi muda yang memiliki kesadaran ekologis,
tanggung jawab terhadap lingkungan dan komitmen
untuk menjaga kelestarian lingkungan sebagai dari

identitas dan nilai hidup mereka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi
penanaman karakter peduli lingkungan di SDN Mulyorejo
1/237 Surabaya, diketahui bahwa strategi “Operasi Gerakan
Semut” yang dilakukan setiap hari selasa dan jumat,
pembiasaan piket kelas, dan kegiatan menyiram tanaman telah
berjalan dengan baik dan mampu menumbuhkan karakter
peduli lingkungan sekolah, sebagaimana tercermin dalam
capaian observasi yang berada pada kategori sangat baik. Hal
ini juga dipengaruhi dari integrasi pendidikan lingkungan
dalam mata pelajaran, keteladanan dari guru dan kepala
sekolah, serta penyediaan fasilitas pendukung. Namun
demikian, strategi yang diterapkan belum dapat dikatakan
sepenuhnya barhasil secara menyeluruh. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa kebiasaan peduli lingkungan peserta
didik belum terbentuk secara mandiri dan konsisten di luar
lingkungan sekolah, dan yang lebih krusial, guru wali kelas V
A mengakui bahwa hingga saat ini belum menemukan solusi
yang efektif untuk mengatasi minimnya pengawasan di
lingkungan rumah. Hal ini mengindikasikan bahwa belum ada
tindak lanjut yang konkret dan terstruktur dari pihak sekolah
dalam mengatasi kesenjangan antara perilaku peserta didik di
sekolah dan di rumah. Dengan demikian, strategi yang telah
berjalan perlu dilengkapi dengan program tindak lanjut yang
nyata, khususnya melalui penguatan kolaborasi yang
terstruktur antara sekolah dan orang tua, seperti program
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parenting, komunikasi rutin, dan kesepakatan bersama dalam
membangun konsistensi pembiasaan peduli lingkungan di
rumah, agar karakter yang terbentuk di sekolah dapat benar-
benar terinternalisasi dan menjadi bagian dari kepribadian
peserta didik secara menyeluruh.
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Lampiran 2. Instrumen Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : fonm, \' Deumbone Roar
Nama Peserta Didik [ : Zowm-tam Qradans
Observer t Ave i Manuel
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

didik pada sikap peduli lingkungan
2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
3. Berikan tanda centang (¥) pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

No. Indikator

Aspek yang Diamati

Keteran

Ya

1.| Kesadaran Membuang Sampah

Peserta didik membuang sampah
tempatnya

Vv’

Tidak

Peserta didik memilah sampah
ik dan ik

v

Menjaga Kebersihan
*| Lingkungan

menjaga
belajar

Peserta didik
kebersihan area
kelas/laboratorium,

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelajaran

Peserta  didik  berpartisipasi

dalam kegiatan kebersihan kelas

Sikap Hemat Energi dan
‘| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

NAYAS AN

Peserta didik menggunakan air
secuk

| secukupnya___

Peserta  didik  menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

S

Kepedulian terhadap
*| Lingkungan Hijau

Peserta  didik tidak merusak
tanaman di lingkungan sekolah

Peserta  didik  ikut  merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
kegiatan!

NS

5.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta : didik  berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

N

Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli

lingkungan
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal T $aevo N\ Qels gwc |
Nama Peserta Didik | : 2om-20m Qcadone |
Observer : Pro AN Wolwivel |
Petunjuk:

2.
3.

didik pada sikap peduli lingkungan

Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

ben?bar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
Berikan tanda centang (¥') pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

No.

Indikator

Aspek yang Diamati

+| Kesadaran Membuang Sampah

Peserta didik membuang sampah
pada tempatnya

Peserta didik memilah sampah
organik dan ik

Menjaga Kebersit

Peserta didik
kebersihan area
(kelas/laboratorium)

menjaga
belajar

*| Lingkungan

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelajaran

Peserta didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Sikap Hemat Energi dan

*| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air
secukupnya

UKL S

Peserta  didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Kepedulian terhadap

*| Lingkungan Hijau

Peserta didik tidak merusak
tanaman di ling} sekolah

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada

- | Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta  didik  berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

Peserta didik
menerapkan  perilaku

konsisten

peduli

lingkungan

NAYANA
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal g 1 Detabdne 26a¢
Nama Peserta Didik [: 2qm -2awm  Qrodore
Observer P Ane \ A\t Wolawall
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

didik pada sikap peduli lingkungan
2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
3. Berikan tanda centang (v') pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

No.

Indikator

Aspek yang Diamati

Keterangan
Ya | Tidak

.| Kesadaran Membuang Sampah

Peserta didik membuang sampah
| pada tempatnya

Peserta didik memilah sampah
nik dan anorganik

oot

3

{ad

Menjaga Kebersihan
Lingkungan

Sikap Hemat Energi dan
Sumber Daya

Peserta didik
kebersihan area
(kelas/laboratorium)

menjaga
belajar

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelajaran

Peseta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air
secukupnya

NAYASAYANASA

Peserta didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Kepedulian terhadap
Lingkungan Hijau

Peserta didik tidak merusak
tanaman di lingkungan sekolah
Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
kegi )

Sikap Proaktif dan Inisiatif

L.

Peserta  didik berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli

RIIKKN
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal P omn e \8 Qevamloee 2e2e
Nama Peserta Didik | : ~gw. - 20m

Observer : Ava ANy Meaxol
Petunjuk:

didik pada sikap peduli lingkungan

- Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
. Berikan tanda centang (v) pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

Indikator

.| Kesadaran Membuang Sampah

Menjaga Kebersihan

*| Lingkungan

Aspek yang Diamati

Tidak

Peserta didik membuang sampah
| pada

Peserta didik memilah sampah

| organik dan ik

Peserta didik
kebersihan area

(kelas/laboratorium)

menjaga
belajar

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelaj

Peserta  didik _berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Sikap Hemat Energi dan

*| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air
n;

SIS FR

Peserta  didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Kepedulian terhadap

*| Lingkungan Hijau

Peserta didik tidak merusak
tanaman di lingkungan sekolah

Peserta  didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada

| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta ik berinisianit
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

Peserta didik konsisten

NESENN

menerapkan  perilaku  peduli
lingkun,
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" LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal [ w, \v Dasedot 82c
Nama Peserta Didik | @ Cos: sdmsiop D Mo Janvas
Observer D Ava Ot Mdvaca-
Petunjuk:

2,
3.

Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta
didik pada sikap peduli lingkungan
Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
Berikan tanda centang (¥') pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

No.

Indikator

Aspek yang Diamati

Keterangan

Ya

Tidak

Peserta didik membuang sampah

pada tempatny

Peserta didik memilah sampah
organik dan anorganik

Peserta didik menjaga
kebersihan area belajar
las/lab ium)

Meni Kehersil

Jag

*| Lingkungan

Peserta didik merapikan meja

dan Kursi setelah p

Peserta didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Sikap Hemat Energi dan

*| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air

NAYMANESATK

Pescnat didik  menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Kepedulian terhadap

*| Lingkungan Hijau

Peserta didik tidak merusak
t; di lingkungan sekolah

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
kegiatany

.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta  didik berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli
oot

< SNIS
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : Qdova, \G Deumloc 2aas
Nama Peserta Didik |1 S\v Quae Mux \anvnda
Observer i Awa \Aemt Waarel
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta
didik pada sikap peduli lingkungan

2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik

3. Berikan tanda centang (¥') pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

A 1 Keteran
No. Indikator Aspek yang Diamati Ya | Tidak

Peserta didik membuang sampah v
1.| Kesad: Vil o | pada tempatnya
o v Peserta didik memilah sampah e

organik dan
Peserta didik menjaga
kebersihan  area  belajar | 7
2 . (kelas/laboratorium)
A m‘;f‘f:;"m‘h‘“ Peserta didik merapikan meja o
dan kursi setelah pembelajaran
Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

v’
Peserta didik mematikan lampu | |~
saat tidak diperlukan
Sikap Hemat Energi dan Peserta didik menggunakan air
*| Sumber Daya | secukupnya

Peserta didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
di i

N

Peserta didik tidak merusak

: | tanaman di lingkungan sekolah
: f.epcdulnantlelr!]adup Peserta didik ikut merawat
ingkungan Hijau tanaman/taman sekolah (jika ada

AYAN

Peserta didik berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa | |/
disuruh

5.| Sikap Proaktif dan Inisiatif Pesctta Tk Toisien

menerapkan  perilaku  peduli \/
linglungan




C e s

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : Cdoo , \1 Delsdoer 962€
Nama Peserta Didik [: G\ O Alue Vannda
Observer : Pao Yt Maairey
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta
didik pada sikap peduli lingkungan

w N

Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
Berikan tanda centang (v") pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

No. Indikator

Aspek yang Diamati

Peserta didik membuang sampah
pada tempatnya

Peserta didik memilah sampah
organik dan anorganik

5.| Menjaga Kebersihan
*| Lingkungan

Peserta didik
kebersihan area
(kelas/laboratorium)

menjaga
belajar

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelajaran

Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

| Sikap Hemat Energi dan
Sumber Daya

w

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air
secukupnya

Peserta  didik  menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

4. | Kepedulian terhadap
*| Lingkungan Hijau

Peserta didik tidak merusak

tanaman di lingkungan sekolah

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada

5.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta  didik  berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli
lingkungan
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : \Comts , 1€ Devvdae Joac
Nama Peserta DidiK_ | Saw Ocve Alus Yarwed,
Observer : M_ﬂu.\ W\
Petunjuk:

didik pada sikap peduli lingkungan
2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
3. Berikan tanda centang (¥') pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

No. Indikator

Aspek yang Diamati

Ya

Keteran

Tidak

Peserta didik membuang sampah
pada tempatnya

Peserta didik memilah sampah
nik dan anorganik

2| Menjaga Kebersihan
" | Lingkungan

Peserta didik
kebersihan area
(kelas/laboratorium)

menjaga
belajar

v’
v’
v

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah belajaran

Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

3 Sikap Hemat Energi dan
*| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperiukan

Peserta didik menggunakan air
secuk

NEAR

Peserta  didik  menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

4 Kepedulian terhadap
*| Lingkungan Hijau

Peserta didik tidak merusak
tanaman di lingkungan sekolah

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
kegiatan)

5.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta  didik  berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

LSS

Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli

lingkungan

<
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal P Qo A Oeumdoer prar
Nama Peserta Didik_ | : \p\ew Avdaw, B
Observer feunniet MU ace\
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

didik pada sikap peduli lingkungan
2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
3. Berikan tanda centang (") pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

No. Indikator

Keter:

angan

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

.| Kesadaran Membuang Sampah

Peserta didik membuang sampah
pada tempatnya

v’

Peserta didik memilah sampah
organik dan anorganik

Menjaga Kebersihan
Lingkungan

L

Peserta didik
kebersihan area

S
ium)

menjaga
belajar

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelajaran

v’
v’

Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Sikap Hemat Energi dan
Sumber Daya

»

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air

<Jx

pny
Peserta didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Kepedulian terhadap
Lingkungan Hijau

»

Peserta didik tidak merusak
tanaman di lingkungan sekolah

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada

b

Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta  didik _berinisiatit
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli
lingkungan

LS

44



LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : Saoha, \b Detamne 282¢
Nama Peserta Didik | : \tosla  An \ort

Observer : g MkMotda
Petunjuk:

2,
3.

Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhada ta
didik pada sikap peduli lingkungan .
Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkun, idi

i gan peserta didik
Berikan tanda centang (v') pada “Ya" atau “Tidak” dibawah ini

No.

Indikator

Aspek yang Diamati

Keteran

Tidak

Peserta didik membuang sampah
da tempatn!

Peserta didik memilah sampah
ik dan ik

Ya
Vv’
i

Menjaga Kebersihan

*| Lingkungan

Peserta didik menjaga
kebersihan ~ area  belajar
(kelas/laboratorium)

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah p laj

Peserta  didik  berpartisipasi

WK

Sikap Hemat Energi dan

* | Sumber Daya

dalam kegiatan kebersihan kelas

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air

Y o

| sccukupnya

Peserta didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Kepedulian terhadap

°| Lingkungan Hijau

Peserta didik tidak merusak
di lingkungan sekolah

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
Eastatany

.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta  didik  berinisiatit
membersihkan area kotor tanpa

!

disuruh
Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli

lingkungan
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : oo, 1 Detoiorr g0y ¢
Nama Peserta Didik | : teg\en  AnYani

Observer T \eunaton WVutWNGrda
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

didik pada sikap peduli lingkungan
2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
3. Berikan tanda centang () pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

No. Indikator

Aspek yang Diamati

Keterangan

Ya | Tidak

Peserta didik membuang sampah
tempatnya

v’

Peserta didik memilah sampah
ik dan i

v

2 Menjaga Kebersihan
*| Lingkungan

Peserta _ didik
kebersihan area
(kelas/laboratorium)

menjaga
belajar

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelaj

Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

3,| Sikap Hemat Energi dan
*| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air
secuk

SMNSS S

Peserta didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Peserta  didik tidak merusak

o di lingkungan sekolah
4. K_epedulun ler‘l.mdap Peserta didik ikut merawat
Lingkungan Hijau tanaman/taman sekolah (jika ada
kegiatan)
Peseta  didik  berinisiatif

5.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

membersihkan area kotor tanpa

disuruh
Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli

lingkungan

A ENLN .
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal t \Comu, \ 8 Devsdns 203¢
Nama Peserta Didik |1 Feajla  An\oni
Observer flkunarels Wulthlach
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta
didik pada sikap peduli lingkungan
2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik

L

Berikan tanda centang (¥) pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

No. Indikator

Aspek yang Diamati

Peserta didik membuang sampah

pada tempatnya

Peserta didik memilah sampah
organik dan anorganik

Menjaga Kebersihan
*| Lingkungan

Peserta didik menjaga
kebersihan area belajar
(kelas/laboratorium)

Peserta didik merapikan meja

dan kursi setelah pembelajaran

Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Sikap Hemat Energi dan
*| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air

| Secukupnyd

Peserta  didik  menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Peserta didik tidak merusak
di lingkungan sekolah

Keneduli pcd
*| Lingkungan Hijau

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
kegiatan

5.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta  didik  berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

konsisten

peduli

Peserta didik
menerapkan  perilaku

lingkungan
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : Cuamn 15 Dunsdver 263 ¢
Nama Peserta Didik | : Wotii\ \ANardar ABale
Observer R TR
Petunjuk:

. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta
didik pada sikap peduli lingkungan

. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik

. Berikan tanda centang (¥') pada “Ya" atau “Tidak” dibawah ini

[ e

Keteran

No. Indikator Aspek yang Diamati Ya | Tidak

Peserta didik membuang sampah o
1.| Kesad: Memb Q + | pada tempatnya
= 2T ["Peserta didik memilah sampah s
organik dan anorganik

Peserta didik menjaga
kebersihan area belajar
. % (kelas/laboratorium)
i ll::né:us: Kebersihan Peserta didik merapikan meja
o dan kursi setelah pembelajaran
Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

saat tidak diperluk

e
—
i
Peserta didik mematikan lampu e
v

Sikap Hemat Energi dan Peserta didik menggunakan air

3. | secukupnya__
Sumber Daya Peserta didik menggunakan

kembali bahan yang masih bisa v
dipakai

L | —
Peserta didik tidak merusak
tanaman di lingkungan sekolah

Kepedulian terhadap Peserta  didik ikut _merawat

kegiatan’

kegiatan)

Peserta  didik berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

vV
*| Lingkungan Hijau tanaman/taman sekolah (jika ada | \/”
7

5.| Sikap Proaktif dan Inisiatif 50 g Konsisten

menerapkan  perilaku  peduli v/
lingkungan




LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal  Sauto \ Detubne 202¢
Nama Peserta Didik | @ \Wooian \Datdet A\qale
Observer  puyncda MOWAecdn
Petunjuk:
1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta
didik pada sikap peduli lingkungan

2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
3. Berikan tanda centang () pada “Ya” atau “Tidak™ dibawah ini

P Keteran,
No. Indikator Aspek yang Diamati Ya | Tidak
Peserta didik membuang sampah v
tempatn
1.| Keanduren Mesubaing Saenpah e L0e il meiiah simpah o
ik dan nik
Peserta didik menjaga
kebersihan area belajar
. 2 (kelas/laboratorium)
Meajaga Keberailian Peserta_didik merapikan meja
Lingkungan dan kursi setelah pembelajaran
Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan
Peserta didik menggunakan air
secuku,

NAAAAN

3,| Sikap Hemat Energi dan
*| Sumber Daya

Peserta  didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa v~
dipakai

Peserta didik tidak merusak
" di lingkungan sekol
Kepeduliant M tanaman di lin; sekolah

s by Peserta didik ikut merawat
Lingkungan Hijau tanaman/taman sekolah (jika ada
kegiatan,

Peserta didik berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
.| Sikap Proaktif dan Inisiatif [ SiSuwh -

o s ; sy Peseta  didik  Konsisten

~_‘ ;-nenenpknn perilaku  peduli Vo

<[<]s




LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : ¥dou, \] Octusdone 2035
Nama Peserta Didik | : \Saytdd  \Pondos  Aade
Observer  Nusedh MueWNord
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

didik pada sikap peduli lingkungan
2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
3. Berikan tanda centang (¥') pada “Ya" atau “Tidak™ dibawah ini

No. Indikator

Aspek yang Diamati

Keterangan

Ya_ | Tidak

Peserta didik membuang sampah
| pada tempatnya

v

Peserta didik memilah sampah
| organik dan anorganik

v

2 Menjaga Kebersihan
*| Lingkungan

Peserta didik
kebersihan area
(kelas/lab ium)

menjaga
belajar

v

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelajaran

Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

3| Sikap Hemat Energi dan
*| Sumber Daya

4.| Kepedulian terhadap
*| Lingkungan Hijau

5. | Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air
secuk

<SS

Bty o L IS

Peserta  didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Peserta didik tidak merusak
tanaman di lingkungan sckolah

Peserta  didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
kegiatan)

Peserta  didik  berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

Peserta didik konsisten

A& S]%

;penenpknn perilaku  peduli
ing
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

g

Hari/Tanggal : Ko, \8 2825
Nama Peserta Didik | @ \Age  \Aoadac  Plaas
Observer S Vuynide  WOMAkara
Petunjuk:

didik pada sikap peduli lingkungan

Berikan tanda centang (¥') pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik

Indikator

Aspek yang Diamati

1]

Tidak

.| Kesadaran Membuang Sampah

Peserta didik membuang sampah
pada tempatnya

Peserta didik memilah sampah

Menjaga Kebersihan

*| Lingkungan

organik dan anorganik
Peserta didik
kebersihan area
(kelas/laboratorium)

menjaga
belajar

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelajaran

Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Sikap Hemat Energi dan

*| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
| saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air
secuk

NAANARTAIN

| secukupnys

Peserta  didik  menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Kepedulian terhadap

*| Lingkungan Hijau

pakal .
Peserta didik tidak merusak
tanaman di lingkungan sckolah

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
kegiatan)

.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta  didik  berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

konsisten

peduli

Peserta didik
menerapkan  perilaku
lingk

AR
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

L

2.
3.

Hari/Tanggal 1 Senin, 1S Detamlay 202€
Nama Peserta Didik | : Aaxsn ¥hakadi Fawadnan
Observer : Ave Wiw Mdwirdn

Petunjuk:

Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta
didik pada sikap peduli lingkungan
Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
Berikan tanda centang (') pada “Ya" atau “Tidak” dibawah ini

No.

Indikator

Aspek yang Diamati

Keterangan

Ya

Tidak

Peserta didik membuang sampah

v

g Sampah

Peserta :lidikl memilah sampah
organik dan anorganik

Menjaga Kebersihan

*| Lingkungan

v/

Peserta didik menjaga
kebersihan area belajar
(kelas/laboratorium)

v

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelajaran

Peserta didik berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Sikap Hemat Energi dan

*| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

S

Peserta didik menggunakan air
secukupnya

Peserta didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

S

Kepedulian terhaday

Peserta didik tidak merusak
di lingk sekolah

*| Lingkungan Hijau

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
Kegiatan)

.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta didik berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

NEIN

Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : Sate, \b Qevarore 2023
Nama Peserta Didik | : Azzom Wokodt Lowmadhnen
Observer : Pro X Wdacdn
Petunjuk:
1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta
didik pada sikap peduli lingkungan
2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
3. Berikan tanda centang (¥') pada “Ya" atau “Tidak” dibawah ini
No. Indikator Aspek yang Diamati 5:‘"3"11 d:k
Peserta didik membuang sampah %
1.| Kesadaran Memb Sampah pads = .
h Peserta didik memilah sampah —
organik dan ik
Peserta didik menjaga
kebersihan area belajar | "
. . (kelas/laboratorium)
3 m:’;ff:g';:'”“‘h"“ Peseria_ didik_merapikan meja | —
dan kursi setelah pembelaj
Peserta  didik  berpartisipasi .
dalam kegiatan kebersihan kelas \/
Peserta didik mematikan lampu v
saat tidak diperlukan
3 Sikap Hemat Energi dan I’csc'rta didik menggunakan air v
*| Sumber Daya T
Peserta  didik  menggunakan
kembali bahan yang masih bisa v~
dipakai
Peserta didik tidak merusak v
Kepedulian terhadap tanaman di lingkungan sckolah
4| 2o Peserta didik ikut merawat
Lingkungan Hijau 3
tanaman/taman sekolah (jika ada
kegiatan)
Peserta didik berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa v
. . — disuruh
5.| Sikap Proaktif dan I
fiap Proaktifican Inisiant Peserta didik konsisten
r!:cncrapkan perilaku  peduli | \/
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : Ldvu \1 Qe 2035

Nama Peserta Didik | : Aqrow Fatedt Rolwadbon
Observer t P A\ Welaeds
Petunjuk:

1. Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

didik pada sikap peduli lingkungan
2. Lembar ini digunakan untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan peserta didik
3. Berikan tanda centang (¥) pada “Ya" atau “Tidak” dibawah ini

No. Indikator

Aspek yang Diamati

Keterangan

Tidak

Peserta didik membuang sampah
pada tempatnya

g Sampah

Peserta didik memilah sampah
organik dan ik

2 Menjaga Kebersihan
*| Lingkungan

menjaga
belajar

Peserta didik
kebersihan area
(kelas/laboratorium)

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelaj;

Peserta  didik  berpartisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

3 Sikap Hemat Energi dan
*| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu

saat tidak diperlukan

Peserta didik menggunakan air

NANNMNEREG

Peserta  didik menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

4.| Kepedulian terhadap
*| Lingkungan Hijau

Peserta didik tidak merusak
di lingk sekolah

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada
)

5.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peseta  didik  berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli

| < &S
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA SIKAP PEDULI LINGKUNGAN

Hari/Tanggal : Komis, \R Oeturdons 2621 |
Nama Peserta Didik [ Ariom CheaSod: Lawadiae ]
Observer t Poa \aat Walacde |
Petunjuk:

8

2.
3.

didik pada sikap peduli lingkungan

Lembar ini digunakan untuk

Berikan tanda centang () pada “Ya” atau “Tidak” dibawah ini

ifikasi sikap peduli ling}

Lembar ini digunakan untuk mencatat hasil observasi mahasiswa terhadap peserta

peserta didik

No.

Indikator

Aspek yang Diamati

Keterangan

Tidak

Meni Kohoreil

Peserta didik membuang sampah
pada tempatnya

Peserta didik memilah sampah
organik dan anorganik

Peserta didik
kebersihan area
(kelas/laboratorium)

menjaga
belajar

g Lingk;ngnn

Peserta didik merapikan meja
dan kursi setelah pembelaj

Peserta  didik bcrpa;lisipasi
dalam kegiatan kebersihan kelas

Sikap Hemat Energi dan

“| Sumber Daya

Peserta didik mematikan lampu
saat tidak diperlukan

NNARYASAYE

Peserta didik menggunakan air
secukupnya

Peserta didik  menggunakan
kembali bahan yang masih bisa
dipakai

Kepeduli

Peserta didik tidak merusak

tan: di lingkungan sckolah

o

*| Lingkungan Hijau }

.| Sikap Proaktif dan Inisiatif

Peserta didik ikut merawat
tanaman/taman sekolah (jika ada

kegiatan)

Peserta  didik  berinisiatif
membersihkan area kotor tanpa
disuruh

Peserta didik konsisten
menerapkan  perilaku  peduli

<| SIS
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Lampiran 3. Lembar Catatan Lapangan

LEMBAR CATATAN LAPANGAN SELAMA 4 HARI OBSERVASI

SDN 1 Mulyorejo 1/237 Surabaya

No. Indikator Aspek yang Diamati Keterangan
Pescrta didik membuang sampah pada [Terdotok Sotdes koutak
tempatnya Soantel da Wk \das dow
Kesad: Swdu vuowen . -
. Peserta didik memilah sampah Wosda Wiwnnyo Qeved coh
buang Sa
Hiemuang Sopal organik dan anorganik SomRoln Drope dowm Overpss
Yoy X\Shukon Sause
Peserta didik menjaga kebersihan area | (oot L Sadel
belajar (kelas/laboratorium) oecYolom dangen \oals
Peserta didik merapikan meja dan Sudol Yoo Nawsw
Menjaga Kebersihan | kursi setelah pembelajaran T e
‘| Lingkungan loda otevon doth auwe
Peserta didik berpartisipasi dalam SAnot \nost Sudaa
kegiatan kebersihan kelas ualon devaon Voot
Peserta didik mematikan lampu saat | Swpso \a.fcw.,:‘,-q.
idak di dunaan oo\ | dunyalcan
Gk dipriulan %o\ P, Aivatiton Jad Yoy talu
Peserta didik menggunakan air :uhv\ Tonhaley Wothage\
secukupnya auMoY Yoauh Wivapo i
. oot . Wodads ddas tenluno Housien
;| Sfkap Heuat Bneig) 36 . Oon \er\ak Clamh Povaauaton
dan Sumber Daya S0 wenaquoan cur denaan \oiyok ,
adol watlpuowa oy .
Peserta didik menggunakan kembali — [yaoxds Nodssa 0de
bahan yang masih bisa dipakai Neesgokon tni
Peserta didik tidak merusak tanaman  [CenonNaSe yurioqa Vonowsn,
di lingkungan sckolah Wenyisota Lanaman Glhdy
\novxt
Kepeduli hadap
% Lingkungan Hijau Peserta didik ikut merawat Dok ordton \Larennon
tanaman/taman sckolah (jika ada Queaon guedkon Sounl
kegiatan)
Peserta didik berinisiatif [Wosin \odum €lunadnsia
membersihkan area kotor tanpa Sewss Mt e ddsvon
disuruh lo%on warlono Lapetnan
5| Sikap Proakif dan onge Sraxaa NV ddido
*| Inisiatif Peserta didik konsisten menerapkan  [bdesaRo v\::?“\\\ doton
il i li war\darnkan Skat Quuk \tvouaaon,
perilaku peduli lingkungan S AR Bl
\Madet \wnguraon i . Qe
TIGVan oon Gottman (A Yopp bavo

\A-yxo\ Wt Men\s\on o amga .
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Lampiran 4. Wawancara Kepala Sekolah dan Guru

Nama

Kelas yang Diampu

LEMBAR WAWANCARA GURU
X0 N\ﬂa\‘n\na{}ﬁ

B\

Masa Kerja Mengajar : 24 \n L\G\ - 203¢€)

Hari/Tanggal

: geuén [ 18 Qesmows

202%

No

Pertanyaan

Jawaban
* ttnha L\

T

pendapat bapak/ibu tentang
penanaman kamkter cinta lingkungan di
sckolah dasar? Dan o) itu penting?

\ torot
Aikomostem ":{J- awi . ZWea b
okow pmentadi \dotaryac Y

inon Qeating Uskul!
e\t ey

ok dom

N Soe .

Apa  strategi  bapak/ibu  untuk
menumbuhkan karakter cinta lingkungan

Mian foda Jet lwa ol
NeAetom Your tia \wAurgon Qe ¥
Jom Qe .

\onowman

ol

N
PRETUI SE

pada peserta didik?

dalam pembelajaran dikelas?

RRert

3 Wa-O\a (owcanile dotas Yeulode)oron

Apakah bapak/ibu menggunakan media
atau alat  peraga khusus  dalam
mengajarkan  tentang  lingkungan?
Sebutkan?

Manepyncion

Manawromton

svojugn,

Wedia Vides QadpdeJaten Adean
Yookt et Lirqe g, don
hanoson Seoqa, Yokl Witka Qdut \edveda

Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk
menumbuhkan karakter cinta lingkungan
di kelas?

s<udde Paraleyorar,

Tk \Wos o Svhon, Voukup ©

Bagaimana bentuk pembiasaan yang
diterapkan kepada peserta didik terkait
cinta lingkungan?

Petal ety [manyapo , benyrron fanaran)

Apakah ada program khusus seperti
piket kebersihan, pengelolaan sampah
atau kegiatan lainnya?

Ao G dads Qadedajoson . don

Bagaimana cara bapak/ibu menjadi role
model atau teladan bagi siswa dalam
mencintai lingkungan?

oS Whea Gl satu Danbe ©

dasgon \okuton
Stiva 3.:;»-.

{ idibat Perbratan

alloh dakelo,

o odo, Quak kioy Sddu diydewon el
et \olo Nl dlon Dot Qe o PV Vaqpin

U u:’bu?».

Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi
dalam menumbuhkan karakter cinta

lirewals -

Vhictaon triwa dan frdck adonyh Pergorsoten

lingkun, ada siswa?

ba Sdelo pumbryatan step

cara kendala

tersebut?

dilulay Jan pematrves’ Sriwa .

pecdi [rmfumper,
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Nama

Kelas yang Diampu
Masa Kerja Mengajar
Hari/Tanggal

LEMBAR WAWANCARA GURU

© Julider st

IV A
112 \orun (a8\3 - 202r)
:Qelata /16 Oeumper 2621

No

Pertanyaan

Jawaban

senyhan
Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang
karakter cinta di

sckolah dasar? Dan apakah itu penting?

Lty Say Wovi Copd

Apa  strategi  bapak/ibu  untuk
menumbuhkan karakter cinta lingkungan
| dldlk’I

oot (Whenol teamamau)

pendidikan pendidllmn lingkungan
dalam pembelajaran dikelas?

ROCM dan \OA |

Apakah bapak/ibu menggunakan media
atau alat peraga khusus  dalam
mengajarkan  tentang  lingkungan?
Sebutkan?

Wonllons yavvnikew atcan atvdu
rauMa\ egads Guwe

Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk
menumbuhkan karakter cinta lingkungan
di kelas?

‘eertey .

Bagaimana bentuk pembiasaan yang
diterapkan kepada peserta didik terkait
cinta lingkungan?

Muoniconnia Laldh dovaa
[(Madeion Contia)

Apakah ada khusus  seperti

program
piket kebersihan, pengelolaan sampah |

atau kegiatan lainnya?

Bagaimana cara bapak/ibu menjadi role
model atau teladan bagi siswa dalam
mencintai lingkungan?

Waagstinian gt \ﬂ\M M‘u
Somgo Sthuo dae) panconiel
Reritalu ket -

Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi
dalam menumbuhkan karakter cinta
lingkun; ada siswa?

Ndatorcon Siwm dow \\dak oda
\ o\ & A\

Rumonsx

. | Bagaimana cara mengatasi kendala

tersebut?

N Btue AveAdcan Sl Jou |
teoredoh \untdeul: .

Wa !m\'-q Pnonomen daval dilekdtan
walatuy \w\m.\ Suedol Yok dudckom OQwast
e it Quar ) svan

Adat ads , ho wiovukonnye davdon

Manbloukon TN eay, rdal Warouan .
buowrq

o Terdogy 5005 oo ek
¥itual) fandoloon w— Vpsey (koconny
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Lampiran 5. Dokumentasi
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Lampiran 6. Bukti Kendali Pembimbing

Menampilkan 1-16 dari 16 hasll

No. Tanggal Topik Saran/Komentar Pembimbing
1 2025-10- Pengarahan Awal Membahas pemahaman karakter, dan Badruli Martati 'n?ﬂ
01 Konsep Penelitian memunculkan nilai karakter
2 2025-10- Pengajuan judul Judul ditambahi dengan model problem based Badrull Martati ]
02 learing
3 2025-10- Pengajuan judul Tidak boleh ada perlakuan Holy Ichda i}
07 wahyuni
4 2025-11- Pendahuluan Perubahan judul "karakter nilai" menjadi "nilai  Badruli Martati ﬁlT]
05 karakter", tambahkan lagi sumbernya
5 2025-11- Revisi Pendahulan dan Gunakan buku dan tambahkan sumber Badruli Martati i]
12 Pengajuan Metode rujukannya disetiap pembahasannya. Lanjut
Penelitian buat instrumen penelitian
6  2025-12- Pendahulan, Metode  Lebih diperjelas sasarannya Holy Ichda i)
02 dan instrumen wahyuni
penelitian
7 2025-12- Instrumen Penelitian Badruli Martat! 'ﬁ
03
8  2026-01- Bimbingan Penulisan tabel, gambar tidak perlu dicetak Badruli Martati (i}
05 Pendahuluan, Metode, miring dan diperkecil hurufnya. Dalam menulis
Hasll penelitian dan angka sebutkan kalimatnya terlebih dahulu.
Pembahasan Lebih disimpulkan lagi pada kesimpulannya
9  2026-01- Hasll dan Pembahasan Acc Badruli Martatl ]
06
10 2026-01- Konsultasi Hasll dan Sudah cukup baik dan DI Acc Holy Ichda ﬁﬁ
07 Pembahasan wahyuni
11 2026-01- Arahan setelah sempro Diubah kepenulisannya supaya tidak terlalu Badruli Martati i
29 kuantitatif
12 2026-02- Revisl setelah sempro  Diberikan sub bagian, perubahan posisi Badrull Martati i ]
05 kepenulisan
13 2026-02- Revisi sempro Acc Badrull Martati (i}
10
14 2026-02- Revisi Sempro Acc darl dosen penguji 2 Holy Ichda ]
10 wahyuni
15 2026-02- Revisisetalah sempro  Acc dosen penguli 1 Badruli Martati i ]
10
16 2026-02- Revisisetelah sempro  Acc Holy Ichda i}

10 wahyuni



Lampiran 7. Letter Of Acceptance (LOA)

L T

"N $Afn

ISSN (e) 2809-1205

JPLED
Journal of Practice Learning and a GAES

Educational Development
(14 -5
[ g -
A sy b,

LETTER OF ACCEPTANCE

Dear authors:
Ana Hilmi Mahiroh?, Badruli Martati?, Holy Ichda Wahyuni®
Universitas Mub Aiah Cirabayval3

We are pleased to inform you that your paper entitled:
“Strategi Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Dasar”
has been reviewed to be published at

JPLED: Journal of Practice Learning and Educational Development
Volume: 6, Number: 3

Please wait for the next process to publish the paper and make the payments for publication fee
before the deadline, visit our website for more information.

Padang, February 15, 2026
JPLED: Journal of Practice L ing and

Ci%

R. Alim Harun Pamungkas
Editor in Chief

)
Address: Jalan Selat Sunda IV/D4 Lesanpuro, Kedung Kandang, Malang, indonesia

‘Address {Branch): Komplek Pondok Pinang D7 Lubuk Buaya, Koto Tangah, Padang, Indonesia
E-mail: pled@gaes-edu.com




Lampiran 8. Surat Keterangan Bebas Plagiasi

o ggasurabaya - e

UATVERSITAS MUIANADIVAN SUEAAYA °©

Sui KETERANGAN BUKTI BEBAS PLAGIASI

Naskah tugas akhir / skripsi / karya tulis / tesis*) yang diserahkan atas :

Nama Ana Hilmi Mahiroh

NIM 20221115005

Fakultas/Prodi Fakultas K dan Tlmu P S1) P Guru Sekolah
Dasar (PGSD)

Alamat : Dusun Semampir, RT. 002, RW 001, Desa Semampirejo, Kec. Sambeng,
Kab. Lamongan

Judul : Strategi Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan Siswa Sekolah
Dasar

telah di kan dan hi kriteria batas mak | yang sudah dit ik

Surabaya, 20 Februari 2026
Mabha:

Ana Hilmi Mdhiroh
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Lampiran 9. Hasil Palgiasi

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan UMSuraba...

Artikel Ana Hilmi Mahiroh

B Tugss Akhirt
8 Fo

® Unive

Muhammadiyah

Document Details

Submission 1D

trrvokd=:1:3485 296486

Submission Date

Feli 19, 2026, 852 AM GMT+7

Downiload Date

Febi 19, 2026, B:56 AM GMT+7

File Name

Pedull Lingkungan Siswa Sekolah Dasar_Ana_Wilmi_ Mahiroh PGSD paf

Fle Size
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FItUrniting  pope 115 covr Page
FILUMNItin  Pave2ot 15 ey Overve

13% Overall Similarity

Filtered from the Report
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» Quoted Text

Top Sources

1% @ Intermet sources
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S% L Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review

Mo suspicious text manipulations found,

11 Pages
4,955 Words

34,049 Characters

Submission 10 o<1 MASSINARG.

Subrmission 10 rmoid<1:4BSI96486

O
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Top Sources
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